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Abstract 
Food security challenges in Sidera Village include limited access to natural resources, low levels of 
education, and minimal public awareness of home-yard farming practices. This community service 
activity aims to implement a household empowerment-based intervention model through the use of 
yards as a source of healthy and sustainable food. The main target is housewives in Sidera Village, 
Kecamatan Sigi Kota, Kabupaten Sigi, as the primary managers of family food consumption. The 
implementation method is as follows: first, preparation and socialization; second, training and 
implementation of home-yard utilization; third, education on nutrition and consumption patterns; and 
finally, mentoring. The results of the activity showed that in the first phase, the community had not yet 
utilized their yards productively. The second phase succeeded in encouraging participants to plant at 
least two types of food crops in their yards. The third phase increased participants understanding of 
vegetable processing and consumption cost efficiency. In the final phase, challenges were encountered 
in the form of pest attacks, unpredictable weather, and limited water supplies. This activity 
demonstrated that household empowerment-based interventions can increase food availability, reduce 
expenses, and strengthen community participation in the sustainable management of local food sources. 
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Abstrak 
Tantangan ketahanan pangan di Desa Sidera meliputi keterbatasan akses terhadap sumber daya alam, 
rendahnya tingkat pendidikan, dan minimnya kesadaran masyarakat mengenai praktik pertanian 
pekarangan rumah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan model intervensi berbasis 
pemberdayaan rumah tangga melalui pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan sehat dan 
berkelanjutan. Sasaran utama adalah ibu rumah tangga di Desa Sidera, Kecamatan Sigi Kota, Kabupaten 
Sigi, sebagai pengelola utama konsumsi pangan keluarga. Adapun metode pelaksanaan yaitu tahap 
pertama, persiapan dan sosialisasi; kedua, pelatihan dan implementasi pemanfaatan pekarangan 
rumah; ketiga, edukasi gizi dan pola konsumsi; dan terakhir, mentoring. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pada tahap pertama masyarakat belum memanfaatkan pekarangan secara 
produktif. Tahap kedua berhasil mendorong peserta menanam minimal dua jenis tanaman pangan di 
pekarangan. Tahap ketiga meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengolahan sayuran dan 
efisiensi biaya konsumsi. Pada tahap akhir, ditemukan tantangan berupa serangan hama, cuaca yang 
tidak menentu, dan keterbatasan pasokan air. Kegiatan ini membuktikan bahwa intervensi berbasis 
pemberdayaan rumah tangga mampu meningkatkan ketersediaan pangan, mengurangi 
pengeluaran, dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber pangan lokal 
yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pangan, Sumber Daya Lokal, Edukasi  
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Pendahuluan 
Ketahanan pangan rumah tangga merupakan isu global yang berkaitan erat dengan 

kesejahteraan sosial-ekonomi dan Pembangunan keberlanjutan. Conceição et al. (2016) 
menekankan bahwa akses yang adil terhadap sistem pangan modern dan teknologi pangan 
berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan. Namun, negara-negara 
berkembang masih menghadapi berbagai tantangan dalam menjamin ketersediaan pangan yang 
memadai, terutama diwilayah pedesaan yang bergantung pada sektor pertanian (Piaskoski et al., 
2020).  Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi besar di sektor pertanian. Namun, 
tantangan ketahanan pangan tetapi menjadi isu kompleks, khususnya di daerah yang memiliki 
keterbatasan infrastruktur dan akses ekonomi (Setiartiti, 2021). Beberapa penelitian terdahulu telah 
membahas ketahanan pangan rumah tangga di berbagai wilayah Indonesia. Misalnya, Sihite & 
Tanziha (2021) menemukan bahwa factor social-ekonomi, berperan signifikan dalam menentukan 
ketahanan pangan rumah tangga. Ningsih & Sustiyana (2022) menunjukkan bahwa rumah tangga 
petani di Desa Blumbungan menghadapi ketahanan pangan yang rendah akibat keterbatasan 
pengeluaran untuk pangan. 

Pada tingkat daerah, Taenasah et al. (2024) menemukan bahwa pola konsumsi pangan rumah 
tangga di wilayah pedesaan cenderung tidak seimbang, dengan dominasi karbohidrat dan rendahnya 
konsumsi protein. Wiriana et al. (2024) menyatakan bahwa tingkat pendapatan petani memiliki 
dampak signifikan terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani di Lombok Timur. Studi lain 
dari Taenasah et al. (2024) menunjukkan bahwa program intervensi seperti Pekarangan Pangan 
Lestari (P2L) dapat meningkatkan ketahanan pangan melalui diversifikasi sumber pangan di rumah 
tangga. Program P2L mendorong rumah tangga untuk memanfaatkan lahan yang tersedia, termasuk 
area yang menganggur dan tidak produktif, untuk menanam berbagai tanaman pangan. 
Diversifikasi membantu mengurangi ketergantungan pada satu sumber makanan, yang dapat rentan 
terhadap fluktuasi harga pasar atau kegagalan panen 

Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah, merupakan salah satu wilayah dengan kontribusi 
tantangan dalam aspek ketahanan pangan. Meskipun data spesifik mengenai kondisi ketahanan 
pangan di Desa Sidera belum tersedia secara resmi, desa ini merupakan bagian dari Kabupaten Sigi, 
Kecamatan Sigi Kota yang secara umum mengalami tantangan serupa. Oleh karena itu, analisis 
terhadap kondisi ketahanan pangan di tingkat kabupaten dapat memberikan Gambaran awal yang 
relevan mengenai situasi di Desa Sidera. Desa Sidera yang terletak di Kecamatan Sigi Kota, 
Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah, memiliki luas wilayah sekitar 7,52 km2 dengan jumlah 
penduduk mencapai 1.454 jiwa pada tahun 2022 (BPS Kabupaten Sigi, 2023). Kecamatan Sigi Kota 
memiliki potensi pertanian yang signifikan, terutama dalam produksi tanaman hortikultura. Luas 
panen untuk komoditas sayuran utama mencakup bawang merah seluar 152 ha, tomat 103 ha, cabai 
rawit 70 ha, dan cabai keriting 7 ha. Berdasarkan luas panen tersebut, hasil produksi mencapai 5.855 
kuintal untuk bawang merah, 29.952 kuintal untuk tomat, 2.067 kuintal untuk cabai rawit, dan 260 
kuintal untuk cabai keriting (BPS Kabupaten Sigi, 2023). Ketersediaan lahan yang memadai serta 
kondisi agroklimat yang mendukung menjadikan sektor pertanian sebagai komponen utama dalam 
mendukung ketahanan pangan dan perekonomian lokal. Namun, potensi ini belum sepenuhnya 
dioptimalkan untuk memperbaiki kondisi ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. 

Tantangan ketahanan pangan pedesaan dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan 
sosial-ekonomi yang saling terkait, faktor-faktor ini mencakup akses terhadap sumber daya alam, 
infrastruktur pertanian yang memadai, serta tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang 
praktik pertanian berkelanjutan (Sukayat et al., 2023). Selain itu, pola konsumsi masyarakat yang 
tidak seimbang turut memperburuk ketahan pangan. Masyarakat pedesaan sering kali bergantung 
pada sumber pangan utama berbasis karbohidrat, sementara konsumsi protein dan sayuran tinggi 
serat masih jauh di bawah standar gizi yang direkomendasikan.  Keterbatasan ekonomi juga menjadi 
tantangan yang signifikan dalam ketahanan pangan rumah tangga. Berdasarkan data kesejahteraan 
rumah tangga, terdapat 325 rumah tangga yang termasuk dalam kelompok 10% terendah, 421 
rumah tangga berada dalam kelompok 11%-20% terendah, 837 rumah tangga dalam kelompok 
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21%-30% terendah, dan 1.024 rumah tangga dalam kelompok 31%-40% terendah. Secara 
keseluruhan, jumlah rumah tangga yang berada dalam kondisi kesejahteraan 40% terbawah 
mencapai 2.607 rumah tangga (BPS Kabupaten Sigi, 2016).  Kondisi ekonomi yang terbatas ini 
berdampak pada rendahnya daya beli Masyarakat terhadap pangan bergizi, yang pada akhirnya 
memperburuk ketahanan pangan rumah tangga, terutama bagi kelompok rentan yang memiliki 
akses terbatas terhadap pangan bergizi. (Pratiwi et al., 2021) menunjukkan urban farming sebagai 
metode mencapai ketahanan pangan dengan memungkinkan rumah tangga menanam pangan 
mereka sendiri dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan nilai 
tambah ekonomi. 

Berdasarkan data prevelensi ketidakcukupan konsumsi pangan pada Kabupaten Sigi 
sebanyak 14.11 persen tahun 2023, artinya terdapat 14.11 persen penduduk yang tidak 
mendapatkan asupan pangan yang cukup. Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya 
ketahanan pangan adalah minimnya edukasi dibidang tersebut. Berdasarkan rata-rata lama sekolah 
(RLS), penduduk Kabupaten Sigi rata-rata menempuh pendidikan selama sembilan tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk berusia di atas 15 tahun hanya menyelesaikan pendidikan 
hingga tingkat sekolah menengah pertama, yang dapat berdampak pada pemahaman dan penerapan 
praktik ketahanan pangan yang berkelanjutan (BPS Kabupaten Sigi, 2023). 

Secara keseluruhan, kombinasi dari tantangan pola konsumsi yang tidak seimbang, kurangnya 
inovasi pemanfaatan pangan lokal, serta keterbatasan ekonomi menunjukkan bahwa ketahanan 
pangan di Desa Sidera masih menghadapi tantangan multidimesional. Studi sebelumnya lebih 
banyak berfokus pada aspek sosial-ekonomi tanpa mengkesplorasi potensi hortikultura sebagai 
solusi meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga. Selain itu, intervensi berbasis edukasi dalam 
diversifikasi pangan menjadi tantangan dalam mengubah pola konsumsi Masyarakat. Beberapa 
penelitian telah mengkonfirmasi pentingnya edukasi pola konsumsi pangan bergizi, namun 
efektivitas pendekatan berbasis komunitas dalam meningkatkan pola konsumsi bergizi masih 
belum banyak diterapkan. Sebagian besar studi terdahulu membahas ketahanan pangan dari sudut 
pandang ekonomi, tetapi belum banyak yang menawarkan model intervensi berbasis pemberdayaan 
rumah tangga yang secara spesifik diterapkan di daerah pedesaan khususnya di Desa Sidera. 

Upaya untuk mengatasi kesenjangan tersebut, program ini menawarkan pendekatan yang 
inovatif dalam meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga. Pertama, mengintegrasikan 
pelatihan dan intervensi berbasis komunitas dengan pemanfaatan hortikultura sebagai sumber 
pangan rumah tangga. Kedua, model intervensi yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada 
edukasi konsumsi seimbang, tetapi menggabungkan strategi pemberdayaan ekonomi rumah tangga 
agar dapat meningkatkan pendapatan serta akses terhadap pangan bergizi. Ketiga, inovasi pola 
konsumsi pangan melalui implementasi optimalisasi sumber daya lokal. Dengan demikian, program 
pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan ketahanan 
pangan rumah tangga Desa Sidera, khususnya di daerah pedesaan dengan karakteristik sosial-
ekonomi yang serupa. 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan secara sistematis untuk 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga melalui pemanfaatan pekarangan di Desa Sidera, 
Kecamatan Sigi Kota, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Program ini menargetkan 
kelompok masyarakat yang belum produktif secara ekonomi dan sosial dengan fokus pada dua 
bidang utama, yaitu pemanfaatan pekarangan untuk produksi pangan mandiri dan edukasi gizi dan 
diversifikasi pangan. Adapun nama program pengabdian yaitu Kebunku, Pangan Keluargaku: 
Edukasi Ketahanan Pangan dari Pekarangan, dengan tahapan pelaksanaan: 

1. Tahap persiapan dan sosialisasi.  
Tim pengabdian akan berkoordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat untuk 

mendapatkan dukungan penuh terhadap program ini. Sosialisasi akan dilakukan melalui pertemuan 
warga guna meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan pekarangan 
rumah sebagai sumber pangan yang sehat dan beragam. Pendataan peserta program akan dilakukan 
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untuk memastikan keterlibatan rumah tangga yang memiliki lahan pekarangan yang dapat 
dioptimalkan. Target luaran dari tahapan ini adalah adanya kesepakatan program dengan 
pemerintah desa serta minimal 20 keluarga yang bersedia mengikuti program. Pendekatan 
partisipatif tersebut mengikuti pengorganisasian masyarakat yang terbukti meningkatkan 
keberhasilan program pemanfaatan pekarangan rumah menjadi produktif (Patra et al., 2025). 

2. Pelatihan dan implementasi pemanfaatan pekarangan.  
Masyarakat akan mendapatkan pelatihan mengenai budidaya tanaman tanaman pangan, 

seperti cabai, tomat, kangkung, dan bayam. Persediaan bantuan bibit, pupuk organik, serta media 
tanam akan mendukung keberlanjutan program. Teknologi pertanian sederhana seperti vertikultur, 
hidroponik, dan aquaponik didorong bagi rumah tangga yang memiliki lahan terbatas. Program ini 
menargetkan minimal 20 keluarga memiliki keterampilan bercocok tanam, 15 keluarga mulai 
menerapkan budidaya tanaman pangan di pekarangan, serta lima rumah tangga mengadopsi metode 
pertanian inovatif. Praktik pelatihan dan dukungan sarana terbukti meningkatkan produksi dan 
diversifikasi pangan rumah tangga (Schreinemachers et al., 2025a). 

3. Edukasi gizi dan pola konsumsi 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

gizi seimbang dan cara memanfaatkan hasil pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi 
keluarga. Penyuluhan tentang pola konsumsi sehat yang mencakup keseimbangan asupan protein, 
serat, serta karbohidrat kompleks dilakukan dalam sesi edukasi ini. Hubungan edukasi gizi dengan 
pemanfaatan pekarangan rumah menjadi produktif telah terbukti meningkatkan pengetahuan dan 
kaulitas diet keluarga (Ezzeddin et al., 2024; Ogutu et al., 2023). 

4. Mentoring 
Mentoring dilakukan untuk memastikan program berjalan secara berkelanjutan. Monitoring 

bulanan diterapkan guna mengevaluasi perkembangan tanaman, tingkat konsumsi pangan sehat, 
serta kendala yang dihadapi peserta program. Tim pengabdian akan memberikan pendampingan 
langsung untuk membantu masyarakat dalam mengatasi kendala teknis dalam budidaya tanaman. 
Evaluasi akhir dilakukan untuk mengukur keberhasilan program berdasarkan indikator capaian 
yang telah ditetapkan. Schreinemachers et al. (2025b) menyatakan bahwa pendampingan jangka 
menengah terbukti mempertahankan keberlanjutan intervensi pemanfaatan pekarangan rumah 
menjadi produktif.  

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian di Desa Sidera, Kecamatan Sigi Kota, Kabupaten Sigi 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi 

Kunjungan awal dilakukan pada 11 Maret 2025 ke Kantor Desa Sidera yang menghasilkan 
komitmen dukungan dari pemerintah desa. Kepala Desa Sidera, Moh. Aris M. Pantowana, 
menegaskan pentingnya inisiatif pemanfaatan pekarangan: 
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“Dengan adanya pengabdian dari UNTAD ini, harapan kami masyarakat sadar dengan kegunaan 
halaman mereka yang belum digunakan. Kalau bisa yang bermanfaat dan memberikan 
penghijauan pada desa” (wawancara lapangan, 11 Maret 2025)”. 

 
Hasil pemantauan tim pengabdian menemukan bahwa sebagian besar pekarangan warga 

belum dikelola produktif. Hambatan yang teridentifikasi meliputi ketiadaan pagar pelindung, 
prioritas tenaga kerja pada lahan pertanian utama, serta keterbatasan pasokan air yang hanya 
mengalir pada jam tertentu. Faktor-faktor ini menyebabkan potensi pekarangan yang subur belum 
memberi nilai tambah signifikan bagi ketahanan pangan rumah tangga. 

 
Gambar 2. Kunjungan Awal 

 
Kegiatan edukasi dilaksanakan pada 18 Juli 2025 di kediaman Kepala Desa Sidera. Kegiatan 

ini dihadiri oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, serta ibu-ibu rumah tangga yang menjadi ujung 
tombak ketersediaan pangan keluarga. Pandangan Taenasah et al. (2024) dan Ezzeddin et al. (2024) 
bahwa peran aktif perempuan dalam pengelolaan pangan rumah tangga merupakan kunci 
ketahanan pangan tingkat mikro. Peran ibu-ibu rumah tangga dalam kegiatan ini sangat penting, 
karena mereka bertanggung jawab atas pemilihan menu, pengolahan bahan pangan, dan 
pemeliharaan tanaman pekarangan. Keterlibatan perempuan dalam program pangan skala rumah 
tangga juga terbukti meningkatkan keberlanjutan dan keberagaman gizi keluarga. 

 
Gambar 3. Persediaan tanaman produktif 

 
2.  Tahap Implementasi pemanfaatan pekarangan.  

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan implementasi pemanfaatan pekarangan. Pada 
tahap ini tim pengabdian menyalurkan paket bantuan berupa bibit cabai, terong, tomat, serta pohon 
mangga kepada seluruh peserta. Setiap peserta memperoleh paket bibit sesuai dengan luas 
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pekarangan yang dimiliki. Peserta juga diberikan edukasi terkait dengan pemanfaatan pupuk 
kompos untuk menjaga keberlanjutan budidaya. Hal ini dikuatkan oleh temuan Sitinjak et al. (2024), 
yang menegaskan bahwa optimalisasi pekarangan sebagai “lumbung hidup” melalui budidaya 
sayuran secara signifikan mendukung ketahanan pangan dan gizi keluarga.   

 
Gambar 4. Kegiatan Edukasi Pemanfaatan Pekarangan Rumah 

 
Hasil observasi, peserta mampu memahami materi pelatihan dan segera mempraktekkannya 

di pekarangan rumah mereka masing-masing. Observasi lapangan menunjukkan bahwa peserta 
telah menanam minimal dua jenis tanaman pangan di pekarangannya. Keberhasilan awal ini tidak 
hanya meningkatkan ketersediaan sayuran segar, tetapi juga memunculkan interaksi sosial berupa 
berbagi hasil panen dengan tetangga sekitar, yang menjadi bentuk awal ekonomi berbasis solidaritas 
lokal. Temuan ini sejalan dengan pandangan dari DEWI KURNIATI (2019) bahwa program kebun 
pangan rumah tangga terbukti meningkatkan ketersediaan pangan dan mengurangi pengeluaran 
rumah tangga.  

 
Gambar 5. Pembagian Paket Bantuan Bibit 

 
3. Tahap Edukasi Gizi dan Pola Konsumsi 

Tahap edukasi gizi dan pola konsumsi dilaksanakan setelah edukasi pemanfaatan pekarangan 
rumah. Materi edukasi menekankan pentingnya mengonsumsi sayuran hasil kebun sendiri yang 
bebas pupuk kimia, sehingga keluarga memperoleh pangan yang lebih sehat sekaligus ramah 
lingkungan. Peserta juga diajak berdialog tentang cara mengolah sayuran segar menjadi menu 
harian, serta penghematan pengeluaran rumah tangga ketika sumber pangan berasal dari 
pekarangan sendiri. Edukasi juga menyampaikan pada sisi aspek ekonomi, dengan menunjukkan 
perbandingan biaya antara membeli sayuran di pasar dan menanam sendiri di pekarangan rumah, 
sehingga peserta memahami potensi penghematan pada pengeluaran rumah tangga. Hal ini sejalan 
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Selain itu, edukasi menekankan dampak positif dari pengelolaan limbah organik menjadi kompos 
dan pengurangan kemasan plastik akibat berkurangnya pembelian sayuran di pasar.  Hana Ridha 
Luthfiah et al. (2025) menuturkan bahwa edukasi terkait gizi dengan praktik pertanian pekarangan, 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pola konsumsi rumah tangga yang bergizi dan 
seimbang. 

 
Gambar 6. Edukasi Gizi dan Pola Konsumsi 

4. Tahap Mentoring 
Tahap mentoring menjadi kunci keberlanjutan program pemanfaatan pekarangan rumah di 

Desa Sidera. Setelah distribusi bibit dan pelatihan teknis, tim pengabdian melakukan pendampingan 
intensif terhadap peserta. Pendampingan tersebut mencakup kunjungan lapangan ke rumah peserta 
untuk melihat kondisi pekarangan, tanaman produktif yang terdapat di pekarangan rumah, dan 
memberikan saran teknis seperti pemangkasan tanaman, peyiraman terjadwal, dan penggunaan 
sampah rumah tangga untuk dijadikan pupuk organik sederhana. Hal ini divalidasi oleh Arsela et 
al. (2023) yang menemukan bahwa sosialisasi dan pendampingan yang berkelanjutan secara 
langsung berkontribusi pada peningkatan keterampilan mitra dalam mengelola pekarangan, yang 
pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan berkeluarga. 

Selain kunjungan ke pekarangan rumah warga, tim juga mengadakan sesi diskusi kelompok 
untuk menampung kendala peserta, seperti keterbatasan air dan kesulitan menjaga konsistensi 
pemupukan. Diskusi kelompok ini dirancang sebagai forum berbagi pengalaman dimana peserta 
dapat saling berbagi tantangan teknis yang peserta hadapi dalam pemanfaatan pekarangan rumah, 
serangan hama tanaman, gangguan cuaca yang tidak menentu, dan keterbatasan air. Pendekatan ini 
sejalan dengan temuan Ulyasniati et al. (2023), yang menunjukkan bahwa respon positif dan 
keberhasilan adopsi teknologi oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) sangat dipengaruhi oleh adanya 
ruang partisipasi aktif dalam kelompok. Ketika peserta diberikan wadah untuk saling bertukar 
pengalaman (interkasi sosial), tingkat kepercayaan diri mereka dalam mengatasi hambatan teknis 
(seperti hama atau iklim) meningkat signifikan dibandingkan jika hanya menerima instruksi satu 
arah. 

 
Gambar 7. Focus Grup Discussion 
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Pendekatan partisipatif ini terbukti sangat efektif dalam mendorong peserta untuk saling 
berbagi pengalaman dan solusi lokal yang telah terbukti berhasil di lingkungan Desa Sidera. Dalam 
sesi diskusi ini, peserta yang lebih berpengalaman dapat memberikan pengetahuan kepada peserta 
lainnya, menciptakan sistem pembelajaran peer-to-peer yang berkelanjutan. Tim pengabdian juga 
memanfaatkan momen tersebut untuk mengidentifikasi pola kendala yang sering muncul, seperti 
masalah keterbatasa sumber air yang dialami oleh seluruh peserta di Desa Sidera, serta kesulitan 
dalam manajemen pemupukan yang konsisten karena keterbatasan pengetahuan peserta terkait 
dengan teknis budidaya. 

 
Gambar 8. Kunjungan Pekarangan Rumah Peserta 

 

Kesimpulan dan Saran 
Program pemanfaatan pekarangan di Desa Sidera terbukti mampu meningkatkan ketahanan 

pangan rumah tangga melalui pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan pelatihan hortikultura, 
edukasi gizi berbasis hasil kebun, dan pendampingan berkelanjutan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa peserta tidak hanya menanam berbagai jenis sayuran dan buah, tetapi juga mengadopsi 
praktik ramah lingkungan seperti pemanfaatan kompos dan pengurangan kemasan plastik. Interaksi 
sosial berupa berbagi hasil panen memperkuat solidaritas lokal sekaligus mendorong penghematan 
pengeluaran rumah tangga. Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi sumber daya lokal melalui 
kebun pekarangan dapat menjadi strategi efektif dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan 
di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses ekonomi dan infrastruktur. Keberlanjutan 
program membutuhkan dukungan kebijakan yang mendorong pemanfaatan lahan pekarangan 
sebagai bagian dari strategi pembangunan ketahanan pangan daerah. Pemerintah desa dan 
kabupaten disarankan untuk memasukkan pengelolaan pekarangan produktif ke dalam rencana 
pembangunan jangka menengah, menyediakan sarana irigasi sederhana, serta memfasilitasi 
pelatihan lanjutan dan distribusi bibit hortikultura. Selain itu, kolaborasi lintas sector termasuk 
lembaga pendidikan dan komunitas local perlu diperkuat untuk memastikan pendampingan teknis 
dan edukasi ekonomi mikro dapat berlangsung secara berkesinambungan. Pendekatan ini 
berpotensi direplikasi pada desa lain dengan karakteristik serupa, guna memperluas dampak positif 
terhadap ketahanan pangan rumah tangga di tingkat regional. 

Ucapan Terimakasih 

Pelaksanaan program “Kebunku, Pangan Keluargaku: Edukasi Ketahanan Pangan dari Pekarangan 
Masyarakat Desa Sidera” berjalan dengan efektif melalui kolaborasi antara pemangku kepentingan. 
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan Pemerintah Desa Sidera yang telah 
menyediakan fasilitas dan ruang partisipasi bagi masyarakat, serta antusiasme warga yang 
menunjukkan komitmen tinggi terhadap penguatan ketahanan pangan rumah tangga. Tim 
pengabdian juga menyampaikan apresiasi kepada Universitas Tadulako atas kontribusi akademik 
dan dukungan fasilitas yang memungkinkan program ini terlaksana dengan baik. Diharapkan 
kegiatan ini memberikan dampak berkelanjutan terhadap peningkatan kapasitas pangan rumah 
tangga dan pemberdayaan masyarakata Desa Sidera. 
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